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ABSTRAK
ARTICLE INFO Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses akomodasi
Artide history: komunikasi yang dilakukan oleh pasangan suami istri lintas organisasi
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Available September 2026 keharmonisan rumah tangga. Penelitian ini menggunakan

pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi. Pengumpulan
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dokumentasi terhadap tiga pasangan suami istri di wilayah
Kecamatan Katapang, Kabupaten Bandung. Data yang terkumpul
kemudian dianalisis menggunakan model interaktif yang meliputi
tahapan reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan,
dan divalidasi melalui triangulasi sumber. Hasil penelitian
s e cees ol e the GBS e menunjukkan bahwa pasangan menerapkan dua strategi utama
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dilakukan melalui penyesuaian praktik ibadah pasangan dan

komunikasi terbuka yang didorong oleh motif tujuan demi

keharmonisan masa depan keluarga. Di sisi lain, divergensi terwujud
dalam pemeliharaan identitas keagamaan masing-masing tanpa adanya pemaksaan kehendak,
yang sangat dipengaruhi oleh pengalaman masa lalu atau latar belakang pendidikan keluarga.
Kesimpulannya, perbedaan pemahaman agama di ruang lingkup privat tidak menjadi pemicu
konflik apabila dikelola dengan strategi akomodasi komunikasi yang matang. Toleransi dan
kedewasaan interaksi antarpasangan mampu menjembatani perbedaan latar belakang organisasi,
sehingga menciptakan stabilitas dan ketahanan rumah tangga yang harmonis.
Kata Kunci: Akomodasi Komunikasi, Teori Akomodasi Komunikasi, Pernikahan Lintas Ormas,
Komunikasi Keluarga, Fenomenologi

ABSTRACT
This study aims to analyze the communication accommodation processes employed by inter-
organizational Muslim married couples in managing differences in religious traditions and daily
worship practices to maintain marital harmony. This research uses a qualitative approach with a
phenomenological method. Data were collected through in-depth interviews, observation, and
documentation involving three married couples in Katapang District, Bandung Regency. The
collected data were analyzed using an interactive model consisting of data reduction, data
presentation, and conclusion drawing, and were validated through source triangulation. The
findings show that the couples simultaneously employed two main strategies, namely
convergence and divergence. Convergence was implemented through adjustments to each
partner’s worship practices and open communication, driven by goal-oriented motives to
maintain family harmony in the future. Meanwhile, divergence was manifested through
maintaining each partner’s religious identity without imposing personal beliefs, which was
strongly influenced by past experiences and family educational backgrounds. The study concludes
that differences in religious understanding within the private sphere do not necessarily become
sources of conflict when managed through mature communication accommodation strategies.
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Tolerance and maturity in interpersonal interactions enable couples to bridge differences in
organizational backgrounds, thereby fostering marital stability and resilience.

Keywords: Communication Accommodation, Communication Accommodation Theory, Inter-
Organizational Marriage, Family Communication, Phenomenology

1. PENDAHULUAN

Kecamatan Katapang di Kabupaten Bandung merupakan wilayah yang dinamis karena
menjadi titik temu berbagai tradisi organisasi kemasyarakatan (ormas) Islam, seperti Nahdlatul
Ulama, Muhammadiyah, dan Persatuan Islam. Dinamika sosial ini berdampak langsung pada
tingginya probabilitas terjadinya pernikahan antara individu-individu dengan latar belakang ormas
yang berbeda. Pernikahan lintas ormas ini menghadirkan tantangan tersendiri di ruang domestik,
khususnya terkait perbedaan pemahaman dan praktik amaliyah sehari-hari, seperti pelaksanaan
doa qunut, penyelenggaraan tradisi tahlil, hingga penentuan hari raya. Berbeda dengan
pernikahan beda agama yang sering kali membentur persoalan teologi dasar dan legalitas,
pasangan lintas ormas menghadapi benturan yang lebih halus berupa negosiasi makna dalam
interaksi sehari-hari. Apabila perbedaan praktik ibadah ini tidak dikelola melalui strategi
komunikasi yang mumpuni, potensi gesekan yang mengikis keharmonisan afektif rumah tangga
menjadi sangat nyata.

Tinjauan terhadap literatur dalam satu dekade terakhir menunjukkan bahwa kajian
mengenai perbedaan keyakinan dalam pernikahan masih sangat didominasi oleh isu beda agama
(interfaith marriage). Sebagai contoh, kajian yang dilakukan oleh Ahmed dan McLaren (2023)
menemukan bahwa pasangan lintas iman kerap menggunakan pola komunikasi penghindaran guna
meminimalisasi konflik teologis di kehidupan sehari-hari. Sementara itu, dalam konteks budaya
Asia, penelitian Wong dan Neo (2024) menunjukkan bahwa kompromi identitas religius lebih
mudah tercapai ketika terdapat intervensi dari tetua keluarga. Lebih lanjut, studi dari Hughes
dan Dickson (2023) menyoroti adanya ketegangan relasional yang konstan antara kebutuhan
otonomi dalam menjalankan ibadah sendiri dengan kebutuhan koneksi untuk berbagi ritual
bersama pasangan. Di Indonesia sendiri, penelitian Wardah dan rekan-rekan (2024)
mengungkapkan bahwa pasangan beda agama sering kali kesulitan mencapai otonomi penuh
akibat kuatnya intervensi norma dari keluarga besar. Sejalan dengan hal tersebut, Katili dan
kolega (2025) menemukan bahwa strategi kompromi dan akomodasi menjadi cara utama bagi
pasangan beda keyakinan untuk bertahan menghadapi stigma eksternal atau tekanan dari
masyarakat. Di samping itu, kajian literatur dari Faizal, dkk. (2023) menyimpulkan bahwa
tantangan terbesar keluarga beda iman justru bukan pada pelaksanaan ibadah personal,
melainkan terletak pada pembagian peran dan orientasi pengasuhan anak. Serangkaian penelitian
terdahulu tersebut menunjukkan kecenderungan kuat dalam memotret perbedaan agama dari
sudut pandang benturan teologis dogmatis dan tekanan eksternal, namun belum menyentuh
dinamika perbedaan kultural di dalam satu agama yang sama.b

Berdasarkan paparan penelitian terdahulu, terlihat adanya kesenjangan kajian (research
gap) yang signifikan mengenai interaksi mikro-interpersonal pada pasangan yang berada di bawah
satu payung agama namun berbeda secara afiliasi kultural-organisasi. Kebaruan dan orisinalitas
penelitian ini terletak pada fokusnya yang secara spesifik membedah dinamika komunikasi diadik
antara suami dan istri lintas ormas Islam dalam mengelola perbedaan praktik furu‘iyah di ruang
domestik. Penelitian ini tidak berupaya memasuki ranah perdebatan hukum fikih, melainkan
menggunakan Teori Akomodasi Komunikasi guna memahami bagaimana pasangan secara sadar
mengonstruksi penyesuaian diri maupun mempertahankan identitas keagamaan mereka secara
damai dan non-konfrontatif. Melalui pendekatan fenomenologi, penelitian ini memiliki signifikansi
dalam memberikan kontribusi pemahaman baru bahwa proses negosiasi identitas keagamaan
dalam keluarga bukanlah sebuah hambatan, melainkan ruang pendewasaan relasional yang
esensial untuk mewujudkan keluarga yang harmonis di tengah kemajemukan pemahaman agama
2. METODE

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses akomodasi komunikasi melalui strategi
konvergensi dan divergensi pada pasangan suami-istri lintas ormas Islam dalam mengelola
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perbedaan praktik furu'iyah guna mempertahankan keharmonisan rumah tangga. Sejalan dengan
tujuan tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini difokuskan pada bagaimana bentuk
konvergensi sebagai penyesuaian diri dan bentuk divergensi sebagai upaya mempertahankan
identitas yang muncul ketika pasangan berinteraksi terkait perbedaan pemahaman keagamaan.
Adapun ruang lingkup penelitian ini difokuskan pada interaksi diadik di ruang domestik keluarga
lintas ormas Islam, seperti Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah, dan Persatuan Islam. Penelitian
kualitatif ini menggunakan paradigma konstruktivis dengan tradisi fenomenologi Alfred Schutz
untuk menggali makna subjektif dari pengalaman interaksi keseharian pasangan tersebut.
Pelaksanaan penelitian berlokasi di wilayah Kecamatan Katapang, Kabupaten Bandung, Provinsi
Jawa Barat, yang dipilih karena karakteristik demografis masyarakatnya yang sangat heterogen
dan mewakili ruang lebur kultural dari berbagai aliran ormas Islam.

Penentuan subjek penelitian dilakukan menggunakan teknik purposive sampling dengan
kriteria informan berupa pasangan suami-istri berlatar belakang ormas berbeda, tinggal satu
rumah, dan telah menjalani usia pernikahan minimal tiga tahun agar pola akomodasi komunikasi
mereka telah terbentuk secara faktual. Berdasarkan kriteria tersebut, ditetapkan jumlah
informan sebanyak tiga pasangan suami-istri, yang didukung oleh satu orang tokoh agama sebagai
informan tambahan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam semi-
terstruktur untuk menggali pengalaman hidup narasumber, observasi keseharian, serta
dokumentasi berupa foto kegiatan keagamaan keluarga dan artefak visual lainnya. Seluruh data
yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis data kualitatif model interaktif
dari Miles, Huberman, dan Saldaha yang terdiri atas tahapan reduksi data, penyajian data, serta
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Guna memastikan keabsahan temuan di lapangan, peneliti
melakukan uji validitas data menggunakan teknik triangulasi sumber, yakni dengan melakukan
konfirmasi silang atas informasi yang didapatkan dari suami, istri, dan tokoh agama.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bentuk Konvergensi Komunikasi pada Pasangan Suami-Istri Lintas Ormas di Kecamatan
Katapang

Berdasarkan hasil analisis terhadap data lapangan, peneliti menyintesiskan berbagai pola
tindakan komunikatif yang dilakukan oleh informan ke dalam empat tema utama konvergensi.
Sintesis ini merefleksikan bagaimana pasangan suami-istri lintas ormas di Kecamatan Katapang
secara sadar mengelola perbedaan furu’iyah melalui penyesuaian perilaku verbal maupun non-
verbal yang menunjukkan bahwa konvergensi bukan sekadar strategi pasif, melainkan bentuk
akomodasi yang berkelanjutan. Temuan ini mengonfirmasi relevansi Communication
Accommodation Theory (CAT) dari Howard Giles, di mana informan secara konsisten memodifikasi
gaya komunikasi mereka untuk mendapatkan persetujuan sosial dan memfasilitasi integrasi di
lingkungan domestik maupun keluarga besar (Soliz & Giles, 2023). Terdapat empat temuan kunci
yang menjadi esensi konvergensi di Katapang, yaitu adaptasi ritualistik, negosiasi melalui
komunikasi, toleransi berbasis penerimaan, dan teleologi tindakan yang didasarkan pada motif
masa depan atau in-order-to motive.

Konvergensi komunikasi dalam bentuk partisipasi pada praktik ibadah pasangan, seperti
pelaksanaan shalat tarawih dua puluh tiga rakaat atau keikutsertaan dalam kegiatan tahlilan,
merupakan manifestasi nyata dari upaya adaptasi relasional di tengah heterogenitas ormas.
Tindakan ini tidak sekadar dipandang sebagai formalitas sosial belaka, melainkan sebuah strategi
akomodatif untuk memitigasi ketegangan identitas yang muncul akibat disparitas doktrinal. Dalam
perspektif Relational Dialectics Theory (RDT), penyesuaian perilaku ibadah ini berfungsi sebagai
mekanisme manajemen dialektika untuk menyeimbangkan kebutuhan akan otonomi identitas diri
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dengan kebutuhan akan koneksi dalam ikatan pernikahan (Suter et al., 2024). Secara empiris,
temuan penelitian pada informan yang berlatar belakang Muhammadiyah namun bersedia
beradaptasi dengan ritme ibadah Nahdlatul Ulama dari istrinya, merupakan bentuk penyesuaian
perilaku yang mengarah pada kesamaan atau konvergensi perilaku. Merujuk pada konsep Giles,
tindakan tersebut adalah strategi komunikatif yang bertujuan meminimalkan jarak psikologis
dalam institusi keluarga. Dengan secara sukarela mengadopsi praktik ibadah pasangan, mereka
sedang melakukan negosiasi batas di mana perbedaan ormas tidak lagi diposisikan sebagai
penghalang, melainkan dikonstruksi ulang menjadi ruang persekutuan spiritualitas domestik
(Warner Colaner et al., 2023). Tindakan ini merefleksikan adanya proses konstruksi identitas
keluarga bersama, di mana pasangan bertindak sebagai satu unit relasional yang menciptakan
budaya keluarga baru demi mencapai keselarasan ritual. Konvergensi pada ranah ibadah di
Kecamatan Katapang ini dapat dipahami sebagai bentuk penyesuaian gaya komunikasi dan
kompromi pragmatis yang mengedepankan kesejahteraan relasional guna memastikan bahwa
perbedaan organisasi tidak mereduksi kualitas keintiman (Baxter, 2022; Suter et al., 2024).

Dalam dinamika pernikahan lintas organisasi keagamaan ini, komunikasi berfungsi sebagai
instrumen navigasi krusial yang bersifat transformatif dalam membangun pemahaman bersama.
Sejalan dengan perspektif komunikasi keluarga modern, komunikasi intensif berfungsi sebagai
mekanisme konstruksi realitas bersama di mana pasangan secara aktif merundingkan kembali
makna dari praktik keagamaan mereka (Baxter, 2022). Secara teoretis, strategi komunikasi ini
mampu menurunkan tingkat ketidakpastian yang sering kali menjadi hambatan utama dalam
hubungan yang berlatar belakang nilai kontras. Interaksi yang intensif dan terbuka memungkinkan
pasangan untuk memperluas cakrawala pengetahuan mengenai dunia internal pasangannya
sehingga prasangka antarkelompok ormas dapat diminimalkan (Berger & Calabrese, 1975; Zhang
et al., 2024). Proses sosiologis ini dipahami sebagai negosiasi makna di mana perbedaan teologis
tidak dipandang sebagai ancaman terhadap integritas diri, melainkan sebagai objek dialektika
yang diselesaikan melalui ruang diskusi yang intim dan penuh empati. Komunikasi yang berpusat
pada keterbukaan ini terbukti mampu menjadi jangkar bagi stabilitas rumah tangga, di mana
pasangan yang mengintegrasikan komunikasi sebagai rutinitas cenderung memiliki tingkat
kepuasan relasional yang lebih tinggi.

Lebih lanjut, penerimaan terhadap tradisi keagamaan pasangan merepresentasikan bentuk
akomodasi komunikasi tingkat lanjut yang melampaui sekadar kepatuhan ritual semata. Dalam
konteks pernikahan lintas ormas di Katapang, penerimaan ini tidak dimaknai sebagai persetujuan
teologis terhadap seluruh doktrin ormas pasangan, melainkan manifestasi dari sikap toleransi
pragmatis yang bertujuan untuk menjaga stabilitas ekosistem keluarga (Warner Colaner et al.,
2023). Informan secara sadar memberikan ruang bagi pasangannya untuk berinteraksi dalam ruang
sosial-organisasional yang berbeda tanpa memberikan intervensi yang mengekang. Tindakan ini
merupakan bentuk pengakuan terhadap kehendak bebas pasangan di luar lingkup domestik yang
secara implisit membangun fondasi krusial bagi keberlangsungan hubungan jangka panjang. Sikap
ini dikategorikan sebagai penerimaan relasional yang berfungsi mereduksi potensi konflik akibat
gesekan identitas organisasi, di mana kemampuan untuk menerima perbedaan diposisikan sebagai
kekayaan relasional (Allport, 1954; Gudykunst, 2004). Penerimaan ini mencerminkan kedewasaan
emosional dalam memandang identitas sosial secara fleksibel sehingga mendorong terciptanya
kepercayaan dan keamanan psikologis di dalam pernikahan (Soliz & Giles, 2023).

Terakhir, dalam perspektif fenomenologi Alfred Schutz, seluruh konvergensi komunikasi
yang dipraktikkan ini bukanlah tindakan impulsif melainkan sebuah tindakan terarah yang
didasarkan pada in-order-to motive atau motif yang berorientasi ke masa depan. Informan secara
konsisten mengedepankan tiga pilar tujuan teleologis, yaitu menjaga stabilitas relasional,
melindungi kesejahteraan psikologis anak dari disonansi kognitif, dan mewujudkan harmonisasi
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sosial dengan keluarga besar. Konvergensi yang didorong oleh motif ini berfungsi sebagai
mekanisme koping diadik yang sangat efektif, di mana pasangan secara sadar memilih untuk
melakukan de-eskalasi ego demi mencapai kedamaian (Zhang et al., 2024; Suter et al., 2024).
Dengan demikian, konvergensi di Kecamatan Katapang merupakan wujud nyata dari kecerdasan
emosional dan kedewasaan komunikatif dalam mengelola perbedaan demi menjaga eksistensi
keluarga.

Analisis Bentuk Divergensi (Mempertahankan Diri)

Berdasarkan hasil analisis data lapangan, dinamika akomodasi komunikasi pada pasangan
suami-istri lintas ormas di Kecamatan Katapang tidak hanya terbatas pada upaya konvergensi
melalui berbagai penyesuaian, tetapi juga mencakup tindakan mempertahankan sebagian
identitas keagamaan yang telah melekat secara personal sejak sebelum menikah. Pemeliharaan
identitas ini tercermin melalui konsistensi informan dalam menjalankan praktik ibadah tertentu,
mempertahankan pemahaman keagamaan yang diyakini, serta membawa nilai-nilai kultural yang
diperoleh dari keluarga, pendidikan, dan organisasi ke dalam tata kehidupan rumah tangga.
Menariknya, divergensi yang ditemukan dalam fenomena ini memiliki karakteristik distingtif jika
dibandingkan dengan konsep divergensi klasik dalam Communication Accommodation Theory
(CAT). Jika Giles (1973) menjelaskan divergensi sebagai strategi individu untuk menegaskan
perbedaan dengan kelompok luar (out-group) yang sering kali memperbesar jarak sosial,
divergensi di Kecamatan Katapang justru berfungsi sebaliknya (Soliz & Giles, 2023). Strategi ini
tidak diarahkan untuk menciptakan dominasi atau jarak, melainkan beroperasi sebagai mekanisme
pemeliharaan identitas keagamaan (identity maintenance) yang berjalan harmonis dan
berdampingan dengan upaya menjaga keutuhan rumah tangga. Secara empiris, para informan
tetap merawat demarkasi ritualistik personal mereka, seperti halnya Bapak Robi yang berlatar
belakang Muhammadiyah tetap teguh memegang prinsip penentuan awal Ramadan berdasarkan
metode hisab hakiki wujudul hilal, sementara Bapak Saepul mempertahankan kedaulatan
ibadahnya tanpa qunut dan tahlil sesuai tuntunan puritanisme Persatuan Islam (Persis). Di sisi lain,
Ibu Dedeh tetap kukuh merawat tradisi kultural Nahdlatul Ulama (NU) yang melingkupi eksistensi
spiritualitasnya sejak kanak-kanak, dan Bapak Tatan mendasarkan retensi praktiknya pada
kedalaman argumentasi epistemologi fikih secara rasional-metodologis. Keteguhan prinsipil dari
masing-masing individu ini selalu diimbangi secara resiprokal melalui sikap akomodasi kognitif dari
pasangan tanpa adanya penetrasi atau pemaksaan kehendak teologis (theological coercion).

Secara teoretis, persistensi perilaku komunikatif dan ritualistik ini mengonfirmasi rumusan
Giles dan Coupland (1991) serta Soliz dan Giles (2023) yang menyatakan bahwa individu memiliki
tendensi alamiah untuk mempertahankan karakteristik kelompoknya (in-group features) apabila
hal tersebut diposisikan sebagai pilar inti yang mengonstruksi identitas kediriannya. Dalam
konteks institusi pernikahan lintas ormas ini, praktik amaliyah ibadah harian tidak lagi dipahami
sebatas aktivitas mekanistik ritualitas murni, melainkan telah bermutasi menjadi simbol sakralitas
yang merepresentasikan keunggulan identitas keagamaan (salient religious identity). Doktrin-
doktrin fundamental ini membentuk batasan batin (internal boundaries) yang secara efektif
memitigasi terjadinya pelarutan identitas (identity dissolution). Oleh karena itu, kegigihan
mempertahankan tata cara ibadah asal dipandang sebagai upaya defensif rasional demi merawat
integritas iman subjektif di tengah arus interaksi domestik yang sangat heterogen. Kebaruan
(novelty) dari temuan ini menyoroti bahwa pemeliharaan praktik ibadah tersebut sama sekali
tidak diiringi oleh klaim superioritas kebenaran (truth claim) yang destruktif terhadap pasangan.
Para informan secara sadar mengembangkan kelenturan relasional (relational flexibility) dan
toleransi pragmatis dengan membuka ruang otonom domestik bagi pasangannya untuk
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mengaktualisasikan ekspresi spiritualitas secara setara. Fenomena ini melahirkan sebuah kondisi
ritualisme koeksistensi (co-existence ritualism), di mana dua sistem amaliyah yang berbeda dapat
beroperasi secara simultan dan damai di bawah satu atap yang sama. Divergensi ini berfungsi
secara positif sebagai sarana pemeliharaan identitas yang protektif sekaligus menjadi katup
pengaman (safety valve) yang efektif memitigasi potensi eskalasi konflik interpersonal (Warner
Colaner et al., 2023; Suter et al., 2024).

Selain pemeliharaan otonomi ritual, para informan juga mengeksplisitkan identitas
keagamaannya tanpa memicu konflik, seperti menampilkan tata cara ibadah spesifik secara
konsisten dan terbuka yang kemudian selalu direspons oleh pasangan dengan sikap toleransi yang
matang. Mengacu pada Social Identity Theory dari Tajfel dan Turner (1979), identitas sosial
merupakan elemen krusial yang memberikan kepastian eksistensial (sense of belonging), sehingga
wajar apabila identitas keagamaan informan tidak mudah mengalami asimilasi total meski
berinteraksi secara intim dan konstan di ruang privat. Justifikasi teoretis ini sejalan dengan
argumen Warner Colaner et al. (2023) bahwa upaya mempertahankan karakteristik kelompok asal
merupakan kebutuhan psikologis fundamental untuk menjaga harga diri yang positif (positive self-
esteem), yang pada gilirannya memicu mekanisme pertahanan identitas yang sehat (healthy
identity defense). Keberhasilan interaksi tanpa friksi ini diperkuat oleh konsep strategi
pemeliharaan hubungan dalam keluarga heterogen, di mana keterbukaan ekspresi identitas yang
dibarengi jaminan rasa aman secara psikologis (psychological safety) dari pasangan berhasil
memitigasi munculnya misinterpretasi teologis (Zhang et al., 2024). Hal ini membuktikan bahwa
hubungan interpersonal yang matang sama sekali tidak menuntut adanya penyeragaman
(uniformity), melainkan menuntut kemampuan mengelola batas-batas identitas (boundary
management) secara adaptif melalui pengakuan eksistensial (existential recognition) terhadap
pasangan (Suter et al., 2024). Peneliti merumuskan pola interaksi komunikasi mutakhir ini sebagai
divergensi non-konfrontatif, yaitu sebuah tatanan di mana aktor secara tegas mempertahankan
batasan identitas teologis asal mereka tanpa menghasilkan polarisasi hubungan (Soliz & Giles,
2023).

Dinamika divergensi dan negosiasi identitas ini paling kental terlihat manakala pasangan
memasuki arena pendidikan agama anak. Keputusan transmisi nilai kepada generasi penerus tidak
pernah diambil melalui dominasi sepihak, melainkan ditata melalui strategi komunikasi yang
sangat akomodatif, baik melalui pencapaian konsensus keluarga, penggunaan kode komunikasi
inklusif-terbuka untuk menanamkan toleransi, maupun penolakan untuk memaksakan atribut
sektarian tunggal. Jika dibedah menggunakan kacamata sosiologi komunikasi Berger dan
Luckmann (1966), keluarga sebagai institusi sosialisasi primer mengelola pewarisan nilai melalui
strategi akomodasi antarpribadi guna mencegah kebingungan doktrinal pada anak. Berbeda tajam
dengan asumsi CAT klasik yang memprediksi bahwa isu krusial akan memicu pemisahan
komunikatif, pasangan lintas ormas ini justru menampilkan preferensi kuat pada penyesuaian
timbal balik (mutual tuning) dan penyelarasan gaya komunikasi (speech convergence) saat
berbicara dengan anak mengenai perbedaan ibadah orang tuanya (Soliz & Giles, 2023). Mekanisme
pengasuhan kolaboratif ini menuntut manajemen batas komunikatif yang damai tanpa adanya
kompetisi identitas verbal (Suter et al., 2024) serta pembentukan koping komunikatif diadik untuk
melindungi kesejahteraan psikologis anak (Zhang et al., 2024). Melalui pelatihan fleksibilitas
komunikatif sejak dini (Warner Colaner et al., 2023), arena pendidikan anak berhasil
ditransformasikan dari medan perebutan pengaruh menjadi ruang mediasi komunikatif, di mana
ayah dan ibu tetap melestarikan nilai esensial ormasnya tanpa harus menegasikan eksistensi
pasangannya.

Pada akar terdalamnya, seluruh bangunan divergensi komunikasi ini didorong oleh
pendorong yang bersifat historis-biografis, yang dalam perspektif Fenomenologi Alfred Schutz
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(1967) dikenal sebagai motif sebab (because motive). Tindakan komunikatif setiap informan tidak
lahir dari ruang hampa, melainkan berakar pada sedimentasi pengalaman masa lalu, pola asuh,
tradisi kultural, dan pendidikan formal keagamaan yang mengonstruksi cara mereka berpikir dan
bertindak di masa kini. Akumulasi masa lalu inilah yang membentuk dunia kehidupan (lebenswelt)
serta gudang pengetahuan (stock of knowledge) subjektif informan yang telah mengkristal sejak
masa kanak-kanak. Struktur kognitif inilah yang dalam kajian CAT kontemporer bertindak sebagai
orientasi awal interaksi (Soliz & Giles, 2023), yang menjadikan asimilasi komunikasi total di dalam
institusi pernikahan sebagai sesuatu yang mustahil. Identitas keagamaan asal diposisikan sebagai
“inti kedirian" yang harus senantiasa dikomunikasikan secara divergen demi menjaga integritas
spiritual. Oleh karena itu, divergensi di Katapang bukanlah sebentuk penolakan personal atau
resistensi egoistis yang bertujuan menjauhkan diri, melainkan produk logis dari because motive
yang beralih rupa menjadi strategi pemeliharaan identitas komunikatif (Warner Colaner et al.,
2023). Bertahannya perbedaan ekspresi spiritual di ruang privat ini merepresentasikan sebuah
kejujuran eksistensial, menegaskan bahwa mencintai dan menerima pasangan sama sekali tidak
mewajibkan seseorang untuk menghapus sejarah sosiologis biografis yang telah membentuk
dirinya (Suter et al., 2024; Zhang et al., 2024). Kesetiaan terhadap akar sejarah inilah yang pada
akhirnya melahirkan kedewasaan tingkat tinggi, di mana stabilitas relasional tidak dirajut dengan
cara memaksakan peleburan, melainkan dengan merayakan serta mengakomodasi ruang otonom
masing-masing.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan Analisis dan pembahasan yang sudah penelitian lakukan, maka dapat
disimpulkan demikian, dimana penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses akomodasi
komunikasi melalui strategi konvergensi dan divergensi pada pasangan suami-istri lintas ormas
Islam di Kecamatan Katapang, Kabupaten Bandung.

Bentuk Konvergensi Komunikasi pada Pasangan Suami-Istri Lintas Ormas

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Proses konvergensi komunikasi pada pasangan lintas
ormas diwujudkan melalui tiga bentuk utama, yaitu kesediaan mengikuti praktik ibadah pasangan
(seperti tahlilan atau menyesuaikan rakaat salat tarawih), mengutamakan komunikasi terbuka
dan inklusif sebagai sarana resolusi konflik, serta penerimaan tulus terhadap tradisi keagamaan
keluarga besar pasangan. Tindakan konvergensi ini didorong oleh in-order-to motive (motif
tujuan) yang berorientasi ke masa depan, meliputi komitmen menjaga keharmonisan jangka
panjang, de-eskalasi atau menghindari konflik domestik, penghormatan antarpribadi, serta
pemberian keteladanan nilai toleransi kepada anak-anak.

Divergensi Komunikasi pada Pasangan Suami-Istri Lintas Ormas Bentuk

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di samping melakukan penyesuaian, para informan
tetap mempertahankan aspek-aspek tertentu dari identitas keagamaan asal mereka melalui
strategi yang disebut sebagai non-confrontational divergence (divergensi non-konfrontatif).
Informan tetap konsisten menjalankan amaliah furu’iyah inti (seperti qunut Subuh, pembacaan
dalil secara tekstual, atau penentuan awal Ramadan/Idulfitri) tanpa disertai pemaksaan kehendak
(coercion) maupun klaim kebenaran sepihak (truth claim). Bertahannya pola divergensi ini
didasarkan pada because motive (motif sebab) berupa sedimentasi pengalaman masa lalu,
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sosialisasi biografis, serta latar belakang pendidikan agama keluarga asal yang telah membentuk
stock of knowledge (gudang pengetahuan) mereka sejak kecil.

Saran

Bagian saran dari penelitian ini mendeskripsikan tiga rekomendasi strategis dan
komprehensif yang ditujukan kepada berbagai pihak yang bersinggungan langsung dengan
dinamika pernikahan lintas organisasi kemasyarakatan (ormas) Islam. Rekomendasi ini dibagi ke
dalam tiga dimensi utama, yaitu dimensi praktis, sosial-keagamaan, dan akademis.

Dimensi Praktis (Bagi Pasangan Lintas Ormas)

Secara praktis, penelitian ini memberikan panduan resolusi konflik bagi pasangan suami-
istri yang menjalani pernikahan lintas ormas. Pasangan didorong untuk terus membangun dan
memelihara ruang komunikasi yang santai, terbuka, dan fleksibel guna meminimalkan ketegangan
identitas yang berpotensi muncul di kemudian hari. Selain itu, peneliti menekankan pentingnya
menanggalkan klaim kebenaran absolut dalam interaksi domestik. Perbedaan praktik ibadah
(furu’iyah) tidak seharusnya dipandang sebagai ancaman teologis yang dapat merusak rumah
tangga, melainkan harus dimaknai secara positif sebagai ruang untuk memperkaya nilai-nilai
spiritual bersama.

Dimensi Sosial-Keagamaan (Bagi Ormas Islam)

Pada tataran sosial dan kelembagaan, deskripsi saran ini ditujukan kepada para pengurus
ormas Islam di tingkat lokal—seperti Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah, dan Persatuan Islam—
terutama di kawasan transisi demografis. Organisasi-organisasi tersebut diharapkan dapat
mengedepankan pendekatan dakwah yang sejuk dan inklusif, dengan memprioritaskan
persaudaraan sesama muslim (ukhuwah islamiyah) di atas sekat-sekat sektarian. Mengingat arus
urbanisasi yang kian pesat berbanding lurus dengan meningkatnya pernikahan lintas ormas,
lembaga keagamaan juga didesak untuk memfasilitasi program konseling atau pembekalan
pranikah yang secara spesifik peka terhadap isu heterogenitas di dalam satu agama (intra-
religious heterophily).

Dimensi Akademis (Bagi Peneliti Selanjutnya)

Secara akademis, bagian ini memberikan peta jalan (roadmap) bagi pengembangan
keilmuan komunikasi keluarga ke depannya. Peneliti merekomendasikan perluasan cakupan
observasi, dari yang semula hanya berfokus pada ruang privat (domestik), meluas ke ranah
interaksi publik, seperti melihat bagaimana pasangan lintas ormas ini berbaur dalam aktivitas
rukun tetangga maupun kegiatan di masjid setempat. Lebih jauh, disarankan pula pelaksanaan
penelitian lanjutan berbasis kuantitatif eksplanatori. Langkah ini bertujuan untuk menguji secara
statistik seberapa besar pengaruh strategi akomodasi komunikasi (baik konvergensi maupun
divergensi non-konfrontatif) terhadap tingkat kepuasan pernikahan (marital satisfaction) pada
cakupan populasi yang lebih masif.
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